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ABSTRAK 

Kepopuleran penafsiran al-Qur’an berbasis tematik nyatanya memiliki kelemahan 

utama, yaitu kurangnya objektivitas dan komprehensivitas dalam menjelaskan 

pemaknaan ayat. Penekanan berlebihan pada suatu tema seringkali menyebabkan 

pengabaian terhadap aspek munāsabah dan konteks historis ayat, sehingga 

pemahaman ayat menjadi parsial dan tidak menyeluruh. Hal ini terlihat dalam 

penafsiran QS. An-Nisā [5]: 29-30 yang kerapkali ditafsirkan secara fragmentaris dan 

individualistik, sehingga aturan hukum yang terkandung di dalamnya terkesan berdiri 

sendiri tanpa memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya yang menyebabkan 

pemaknaan ayat menjadi tereduksi, serta dimensi sosial etis yang termuat dari segi 

keterpaduannya menjadi terabaikan. Diperlukan pengkajian melalui sudut pandang 

baru dalam memahami QS. An-Nisā [4]: 29-30 melalui metode ma’nā cum maghzā 

yang digagas Sahiron Syamsuddin guna mendapatkan porsi yang seimbang dalam 

interpretasinya, baik antara horizon teks dan horizon penafsir. Penelitian ini 

berbentuk kualitatif dengan pendekatan penelitian pustaka (library research), dan 

melalui pengkajian secara deskriptif-analitis. Penelitian ini mengajukan tiga rumusan 

masalah yang selaras dengan metodologi ma’nā cum maghzā, yakni melalui 

pencarian makna historis (al-ma’nā at-tārīkhī), signifikansi historis (al-maghzā al-

tārīkhī), dan signifikansi dinamis kontemporer (al-maghzā al-mutaharrik al-

mu’āṣir). Hasil penelitian ini mengungkapkan tiga hal: Pertama, berdasarkan 

eksplorasi makna historis melalui empat tahapan analisis (linguistik, intratekstual, 

intertekstual, dan konteks historis mikro-makro) menunjukan bahwa QS. An-Nisā 

[4]: 29-30 memuat aturan hukum yang bersifat kompleks. Hasil analisa linguistik 

menunjukan bahwa tema-tema yang termuat padanya terikat secara inheren, sehingga 

larangan dan anjuran yang terkandung di dalamnya membentuk satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan. Selanjutnya, hasil analisa intratekstual menunjukan bahwa 

pemaknaan kata tersebut memiliki konsistensi yang kuat tatkala disandingkan dengan 

lafaz dan tema yang sejenis dalam al-Qur’an. Demikian pula hasil analisa 

intertekstual dengan hadis Nabi juga memperlihatkan keselarasan dalam penggunaan 

dan pemaknaan lafaznya. Selain itu, analisa intertekstualitas melalui Alkitab 

menunjukan adanya kesamaan konsep terhadap nilai dan ajaran agama, meskipun 

dengan konteks dan penekanan yang berbeda. Terakhir dalam analisa konteks 

historis, meskipun secara aspek mikro tidak ditemukan informasi spesifik terkait 

sebab penurunannya, namun pada aspek makro terungkap bahwa ayat tersebut 

diturunkan pada masyarakat Arab yang dikenal dengan kebiasaannya berdagang serta 

memiliki tradisi kesukuan kuat. Relevansinya dengan konteks penurunan ayat ini 

terlihat pada prioritas larangan memperoleh harta secara batil dibandingkan larangan 

melakukan pembunuhan. Hal ini disebabkan pada masa tersebut, kasus perenggutan 

hak milik lebih sering terjadi dibandingkan kasus pembunuhan lantaran seringkali 

mentargetkan orang-orang lemah, sedangkan kasus pembunuhan lebih jarang terjadi 
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karena sangat beresiko memicu konflik kesukuan yang berdarah, terutama jikalau 

yang terbunuh berasal dari suku yang terhormat. Kedua, Signifikansi historis (al-

maghzā al-tārīkhī) dari QS. An-Nisā [4]: 29 menjelaskan aturan hukum yang 

berisikan larangan memperoleh harta secara batil yang mencakup seluruh tindakan 

yang tidak dibenarkan syariat. Begitupula larangan melakukan pembunuhan pada 

ayat ini mencakup larangan mencelakakan diri dan melakukan tindakan 

penghilangan nyawa, baik kepada diri sendiri ataupun orang lain. Kedua larangan ini 

memiliki kesinambungan yang tidak terpisahkan dan mengindikasikan bahwa 

terjadinya tindakan pembunuhan atau pencelakaan terhadap diri sendiri ataupun 

orang lain seringkali didasari pada motif perolehan harta. Begitupula anjuran untuk 

menerapkan etika dalam bermuamalah yang berlandaskan dengan prinsip tarāḍin, 

dipahami sebagai adanya kesepakatan yang dilandasi rasa saling suka dan rela antara 

kedua belah pihak dalam suatu akad transaksi. Ketiga, Signifikansi dinamis 

kontemporer (al-maghzā al-mutaharrik al-mu’āṣir) terfokus pada nilai-nilai 

implementatif dan instruktif dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang 

relevan pada masa kini. Dalam konteks kontemporer, larangan memakan harta secara 

batil memiliki sebuah esensi utama, yakni menentang segala bentuk aktivitas atau 

transaksi yang berorientasi kepada keuntungan sepihak dan merugikan individu atau 

kemaslahatan orang banyak. Implementasi pelarangan ini pada era modern semakin 

relevan seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan kondisi sosial, di mana 

praktek memperoleh harta secara batil tidak lagi terbatas pada cara-cara yang 

konvensional, tetapi juga melibatkan perkembangan teknologi. Begitupula dalam 

mewujudkan prinsip tarādin dalam suatu transaksi diperlukan sikap profesionalisme 

oleh seluruh pihak yang terkait. Esensi utama prinsip ini sejatinya menekankan upaya 

pencegahan terhadap potensi kecurangan yang dilakukan oleh penjual, sekaligus 

perlindungan kepada pembeli, agar transaksi berlangsung tanpa merugikan kedua 

belah pihak. Terakhir, larangan melakukan pembunuhan atau mencelakakan diri 

memiliki keterkaitan erat dengan larangan memperoleh harta secara batil yang 

mengindikasikan bahwa tindakan tersebut kerap dipicu dengan motif perolehan harta. 

Motif semacam ini masih menjadi salah satu faktor utama yang memicu terjadinya 

kasus kriminalitas, mulai dari tindakan mencelakakan diri atau orang lain hingga 

tindakan ekstrim seperti pembunuhan. Larangan ini juga dapat dikontekstualisasikan 

dalam bentuk larangan melakukan pembunuhan karakter, khususnya di lingkungan 

kerja. Adapun keterhubungan antara larangan-larangan ini menjadi landasan penting 

dalam mewujudkan keseimbangan sosial. Melaui penghormatan terhadap hak dan 

kehormatan sesama, maka hubungan sosial yang berkeadilan dapat terwujud dan 

mendorong terciptanya masyarakat yang aman, harmonis, dan berkeadilan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis muta’aqqidīn متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis هبة
hibah 

 

 ditulis jizyah جزية

 ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 
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 Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ءلأوليامة اكرا  ditulis karāmah al-auliyā 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakāh al-fiṭr كاة الفطرز 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah ditulis a ـَ

 kasrah ditulis i ـِ

 ḍammah ditulis u ـُ

E. Vokal Panjang 

        Fathah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

Fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis yas’ā يسعى

Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريم

Ḍammah + wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūḍ فروض

F. Vokal Rangkap 

        Fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

Fathah + wawu mati ditulis au 
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 ditulis qaulun قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض

 ditulis أهل السنة
ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepopuleran penafsiran al-Qur’an berbasis tematik (mauḍū’ī) pada era 

modern seringkali dianggap sebagai pendekatan alternatif dalam memahami 

kandungan al-Qur’an melalui pendekatan ilmiah yang relevan dengan kebutuhan 

zaman. Pendekatan ini berupaya menjawab berbagai persoalan dan tantangan 

kontemporer melalui kajian mendalam terhadap tema-tema tertentu berdasarkan 

perspektif al-Qur’an.1 Namun, pendekatan ini memiliki kelemahan utama yang 

menonjol, yakni kurangnya objektivitas dan komprehensivitas dalam menjelaskan 

ayat-ayat yang dikaji. Keterfokusan yang berlebihan pada tema tertentu kerapkali 

mengabaikan aspek koherensi (munāsabah) serta konteks historis turunnya ayat 

(asbāb an-nuzūl), sehingga pemahaman terhadap suatu ayat menjadi parsial dan 

tidak menyeluruh.2 Permasalahan semacam ini dapat ditemukan dalam penafsiran 

QS. An-Nisā [5]: 293, yang menerangkan terkait aturan-aturan hukum serta memuat 

berbagai tema tertentu di dalamnya. Namun, ayat ini kerapkali ditafsirkan secara 

fragmentaris dan individualistik, sehingga aturan-aturan hukum yang terkandung di 

dalamnya terkesan berdiri sendiri tanpa adanya kerterkaitan antara satu dengan 

yang lainnya. Pendekatan seperti ini menyebabkan makna ayat menjadi tereduksi, 

                                                           
1 ’Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i (Mesir: Mathba’ah Al-Hadharah 

Al-’Arabiyyah, 1977), 51–52. 
2 Ihsan Nursidik and Muhammad Erpian Maulana, “Tinjauan Kritis Terhadap Metode Tafsir 

Maudhu’i,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 1 (2021): 427. 
3 Bunyi Ayat: “Wahai Orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepadamu.” Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” n.d. 
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sehingga dimensi sosial dan etis yang mengandung nilai fundamental dari sudut 

pandang kerterpaduannya menjadi terabaikan. 

Kecenderungan pemaknaan ayat tersebut secara parsial dan individualistik 

dapat terlihat jelas pada penafsiran fragmen ayat “wa lā taqtulū anfusakum”, yang 

seringkali dipahami sebagai larangan dalam konteks bunuh diri berdasarkan 

pemaknaan literalnya. Kecenderungan penggunaan fragmen ayat tersebut sebagai 

basis utama larangan bunuh diri terbilang cukup populer hingga menjadi 

interpretasi konvensional yang diterapkan oleh banyak cendekiawan dan 

pendakwah agama. Al-Dzahabi dan Ibnu Hajar Al-Haitami menggunakan fragmen 

ayat QS. An-Nisā [4]: 29 sebagai argumentasi utama larangan bunuh diri sekaligus 

mengkategorikannya sebagai salah satu dosa yang paling terbesar.4 Begitupula 

sejumlah pakar hukum salafi, seperti Abdul Aziz bin Baz, Muhammad bin Shalih 

Al-‘Utsaimin, dan Shalih Al-Fauzan cenderung menjadikannya sebagai dalil utama 

pelarangan bunuh diri melalui fatwa mereka.5 Fragmen ayat tersebut juga seringkali 

diinterpretasikan oleh banyak akun dakwah di platform media sosial sebagai 

larangan dalam konteks bunuh diri berdasarkan perspektif al-Qur’an.6 Namun, 

interpretasi tekstual pada fragmen ayat tersebut cenderung dipahami secara parsial 

dan menyiratkan pengabaian konteks munāsabah dan koherensi ayat secara utuh 

                                                           
4 Muhammad Al-Dzahabi, Al-Kabair (Ajman: Maktabah Al-Furqan, 2003), 240; Ibnu Hajar Al-

Haytami, Al-Zawajir ’an Iqtiraf Al-Kabair Vol. 2 (Kairo: Dar Al-Hadits, 2004), 168. 
5 Muhammad Al-Qahthani, Fatawa Al-Aimmah Fi An-Nawazi Al-Mudlahimmah (Riyadh: Maktabah 

Al-Malik Fahd, 2003), 179–183; Shalih Al-Fauzan, As`ilah Al-Manahij Al-Jadidah (Kairo: Dar Al-

Minhaj, 2003), 213–215. 
6 Lihat: Tebardakwah, “Bunuh Diri Bukanlah Solusi,” Tebardakwah.Com, last modified 2021, accessed 

September 22, 2024, https://www.tebardakwah.com/2021/01/bunuh-diri-bukanlah-solusi.html?m=1; 

Ummu Naira, “Gampang Bunuh Diri: Buah Kerapuhan Kapitalisme,” Muslimahtimes.Com, last modified 

2020, accessed September 24, 2024, https://www.muslimahtimes.com/gampang-bunuh-diri-buah-

kerapuhan-kapitalisme; Thequran_path, “Jangan Bunuh Diri,” Instagram, last modified 2023, accessed 

September 24, 2024, https://www.instagram.com/p/Cy2fuDYvitG/?igsh=MTFmMnB4YXQyZ2I5YQ==. 
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yang menyandingkan larangan membunuh diri dengan larangan memperoleh harta 

secara batil, sehingga dua larangan tersebut terkesan berdiri sendiri tanpa memiliki 

keterkaitan antara keduanya, yang menyebabkan pesan utama dibalik ayat tersebut 

luput dipahami secara objektif dan menyeluruh. 

Disisi lain, mayoritas mufassir dalam memahami fragmen ayat tersebut tidak 

menepatkan interpretasinya secara spesifik sebagai larangan dalam konteks bunuh 

diri, melainkan cenderung mengarahkannya dalam konteks larangan membunuh 

antara satu dengan yang lain. Hal ini sebagaimana Al-Thabari menginterpretasikan 

fragmen ayat tersebut sebagai larangan membunuh antara sesama dan seagama, yang 

didukung dengan sejumlah periwayatan interpretasi sahabat yang senada dalam 

penafsirannya.7 Al-Razi juga menyatakan bahwa terdapat kesepakatan di kalangan 

mufassir terhadap interpretasi fragmen ayat tersebut yang mengarah pada larangan 

saling membunuh antar individu, dengan mengaitkan kata “anfusakum” dalam ayat 

tersebut dengan hadis yang menjelaskan kesatuan jiwa orang-orang beriman.8 Ibnu 

Taimiyah juga menyetarakan interpretasi fragmen ayat tersebut dengan fragmen “wa 

lā talmizū anfusakum” dalam QS. Al-Ḥujurāt [49]: 11 yang mengisyaratkan target 

larangan tersebut ditujukan kepada sesama individu.9 Rasyid Ridha dalam 

penafsirannya menjelaskan bahwa sekalipun pemaknaan literal dari fragmen ayat 

tersebut mengindikasikan larangan dalam konteks bunuh diri dan sebab-sebab 

pemicunya, namun pemaknaannya dalam konteks larangan membunuh antara satu 

                                                           
7 Muhammad Ibn Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jami’ Al-Bayan ’an Ta’wil Al-Qur’an Vol. 6 

(Kairo: Dar hajr, 2001), 637–638. 
8 Fakhr Al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib Vol. 10 (Suriah: Dar Al-fikr, 1981), 74. 
9 Iyad Al-Qaysi, Tafsir Syekh Al-Islam Ibn Taimiyah Al-Jami’ Li Kalam Ibn Taimyah Fi Al-Tafsir 

Vol. 2 (Dar Ibn Al-Jauzi, 2011), 235. 
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sama lain merupakan pendapat yang lebih tepat berdasarkan munāsabah ayat secara 

keseluruhan.10 Dengan demikian, terdapat kesenjangan dalam memahami fragmen 

ayat tersebut antara pemahaman secara parsial-tekstual dengan pemahaman yang 

mengacu pada munāsabah atau koherensi ayat secara keseluruhan. 

Upaya untuk menjelaskan munāsabah QS. An-Nisā [4]: 29 dan keterkaitan 

antara dua larangan di dalamnya terlihat masih belum mendapatkan banyak perhatian 

oleh para mufassir al-Qur’an. Sejumlah mufassir dari periode klasik seperti Muqatil 

bin Sulaiman, Al-Thabari, Hud Al-Huwardi, dan Abu Al-Laits Al-Samarqandi 

cenderung menafsirkannya sebatas menerangkan pemaknaannya tanpa menjelaskan 

keterhubungan serta koheransi ayat yang dikandungnya.11 Usaha untuk mengungkap 

keterhubungan tersebut mulai terlihat pada mufassir periode pertengahan seiring 

dengan berkembangnya ilmu munāsabah dalam penafsiran al-Qur’an. Hal ini tampak 

pada interpretasi Al-Razi dan Al-Biqa’i yang berupaya menjelaskan keterhubungan 

QS. An-Nisā [4]: 29 dengan ayat-ayat sebelumnya sebagai satu kesatuan konteks 

yang saling berkaitan.12 Begitupula Al-Biqa’i merupakan mufassir pertama yang 

mengkorelasikan hubungan antara larangan memperoleh harta secara batil dengan 

larangan membunuh diri,13
 yang kemudian gagasannya diadopsi oleh sejumlah 

mufassir modern-kontemporer seperti Rasyid Ridha, Musthafa Al-Maraghi, hingga 

Quraish Shihab. Namun dalam mengkorelasikan kedua larangan tersebut, Al-Biqa’i 

                                                           
10 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar Vol. 5 (Mesir: Dar Al-Manar, 1947), 43. 
11 Muqatil, Tafsir Muqatil Bin Sulaiman Vol. 1 (Beirut: Muassasah Al-Tarikh Al-’Arabiy, 2002), 

368–369; Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jami’ Al-Bayan ’an Ta’wil Al-Qur’an Vol. 6, 625–640; Hud 

Al-Huwardi, Tafsir Kitabullah Al-Aziz, (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islamiy, 1990), 372–373; Nashr 

Al-Samarqandi, Bahr Al-Muhith Vol. 1 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyyah, 1993), 349. 
12 Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib Vol. 10, 71; Burhan Al-Din Al-Biqa’i, Nazhm Al-Durar Fi Tanasub 

Al-Ayat Wa Al-Suwar Vol. 5 (Kairo: Dar Al-Kitab Al-Islamiy, 2006), 258. 
13 Al-Biqa’i, Nazhm Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar Vol. 5, 259–260. 
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sebatas menyetarakan kedudukan harta dengan jiwa, serta menjelaskan dampak 

perolehan harta secara batil dapat berpotensi mendorong perilaku pembunuhan diri. 

Interpretasi demikian mengindikasikan bahwa keterkaitan dua larangan tersebut 

masih dipahami sebatas hubungan sebab-akibat yang mengacu pada permukaan teks 

tanpa mempertimbangkan signifikansi lebih mendalam dibalik penyandingan dua 

larangan tersebut, yang menunjukan adanya keterkaitan motif sosial-ekonomi dengan 

perilaku penghilangan nyawa yang dampaknya hendak dicegah melalui pelarangan 

tersebut. Pengungkapan motif sosial-ekonomi serta implikasinya terhadap perilaku 

penghilangan nyawa dianggap krusial untuk memperoleh signifikansi yang lebih luas 

terkait pelarangan tersebut, sehingga interpretasinya dapat berkembang dengan 

konteks yang lebih relevan dan aktual. 

Diperlukan adanya pengkajian melalui sudut pandang baru untuk memahami 

QS. An-Nisā [4]: 29-30 dengan metode penafsiran kontemporer agar dapat 

memberikan pemahaman lebih komprehensif untuk mencapai pemaknaan yang 

sesuai pada masa al-Qur’an diwahyukan serta memperoleh signifikansi (pesan 

utama) yang dipahami di masa tersebut agar dapat dikontekstualisasikan dengan 

pemaknaan yang lebih relevan dan aktual.14 Perspektif ini dibutuhkan lantaran QS. 

An-Nisā [5]: 29-30 cenderung dipahami secara parsial dan literal, sehingga terkesan 

mengabaikan konteks munāsabah ayat secara utuh dan menimbulkan kesenjangan 

dalam penafsirannya. Begitupula minimnya usaha mufassir terdahulu dalam 

menjelaskan keterhubungan antara dua larangan tersebut barangkali merupakan 

                                                           
14 Mahbub Ghozali, “Kata Pengantar,” in Lebih Dekat Dengan Ma’na-Cum-Maghza Sahiron 

Syamsuddin, ed. Mahbub Ghozali (Yogyakarta: SUKA Press, 2022), i; Sahiron Syamsuddin, 

Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an [Edisi Revisi Dan Perluasan] (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2017). 
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faktor yang menyebabkan ayat tersebut cenderung dipahami secara parsial dan 

individual, sehingga diperlukan pengkajian lebih mendalam untuk memahami 

konteks pemaknaannya secara historis dan menggali signifikansi yang dikandungnya 

guna mengungkap pesan utama dibalik penyandingan dua larangan tersebut, yang 

kemudian dapat dikontekstualisasikan dengan pemaknaan yang lebih kekinian. 

Dengan demikian, pendekatan yang ditawarkan Sahiron Syamsuddin melalui metode 

ma’nā cum maghzā-nya dapat dipertimbangkan dalam menafsirkan QS. An-Nisā [4]: 

29-30 secara komprehensif guna mendapatkan porsi yang seimbang pada 

interpretasinya, baik antara horizon teks maupun horizon penafsir.15 

Berdasarkan penelusuran kajian terdahulu, penelitian yang terfokus untuk 

menyoroti QS. An-Nisā [4]: 29-30 secara komprehensif masih belum mendapatkan 

perhatian oleh peneliti. Berbagai penelitan terdahulu yang mengkaji ayat tersebut 

cenderung memfokuskan kajiannya pada suatu tema tertentu, seperti penelitian Nuri 

Aslami, Aris Munandar, dan Ade Wahidin yang menggunakan ayat tersebut sebagai 

landasan utama dalam konsep tarāḍin (suka sama suka) pada transaksi jual beli.16 

Begitupula penelitian Asri Sundari dan Lena Ishelmiani Ziarahah yang 

menggunakannya sebagai landasan untuk merelevansikan larangan memakan harta 

secara batil pada ayat tersebut dengan sukuk obligasi syariah dan akad muḍārabah.17 

                                                           
15 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an [Edisi Revisi Dan Perluasan], 141. 
16 Nuri Aslami, Nurul Izzah, and Azhari Akmal Tarigan, “The Concept Of Taradin In Online Buying 

The Study of Surah An-Nisa’ Version 29,” Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman 

(2021); Aris Munandar and Ahmad Hasan Ridwan, “Tafsir Surat An-Nisa Ayat 29 Sebagai 

Landasan Hukum Akad Ba’i Assalam Dalam Praktek Jual Beli Online,” Rayah Al-Islam (2023); 

Ade Wahidin, “PRINSIP SALING RELA DALAM TRANSAKSI EKONOMI ISLAM (Tafsir 

Analitis Surat An-Nisa’ [4] Ayat 29),” Ad Deenar: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (2018). 
17 Asri Sundari and Ahmad Hasan Ridwan, “Tafsir Dan Hadist Sukuk Obligasi Syariah (Mengungkap 

Konsep Transaksi Kebatilan Dalam QS. An-Nisa: 29),” Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi dan 

Keuangan 4 (2022); Lena Ishelmiani Ziarah, Rosihon Anwar, and Ending Solehudin, “Akad 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Isti’anah dan Habieb Bullah yang 

menggunakan ayat tersebut pada tema bunuh diri dan mengkajinya melalui perspektif 

tafsir ahkam dan maqashidi.18 Hasil penelusuran tersebut menunjukan 

kecenderungan penelitan sebelumnya terhadap QS. An-Nisā [4]: 29 hanya berfokus 

mengkajinya pada suatu tema tertentu, sehingga kajiannya kurang mendalam, serta 

bentuk penelitiannya terkesan deskriptif, sempit, dan tumpul analisis. 

Berangkat dari kekurangan serta kekosongan kajian yang diabaikan peneliti 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan QS. An-Nisā [4]: 29-30 

secara komprehensif dengan pendekatan ma’nā cum maghzā yang digagas Sahiron 

Syamsuddin guna menelisik lebih jauh pemaknaan ayat, keterhubungannya, serta 

signifikansi yang dikandungnya melalui tiga tahap prosedur utama, yakni dengan 

pelacakan makna historis (al-ma’nā at-tārīkhī) melalui analisis linguistik, 

intratekstual, intertekstual, dan konteks historis mikro dan makro pada ayat tersebut, 

kemudian menggali signifikansi historis (al-maghzā at-tārīkhī) ayat berdasarkan 

hasil prosedur sebelumnya, dan terakhir mengkontekstualisasikan signifikansi 

tersebut pada konteks kekinian (al-maghzā al-mutaharrik al-mu’āṣir),19 sehingga 

pengkajian melalui pendekatan ini dapat menjangkau ruang lingkup pemaknaan yang 

lebih luas, memperoleh signifikansi utama dibalik ayat tersebut, serta menjelaskan 

keterhubungan dua larangan tersebut secara lebih komprehensif dan objektif. 

                                                           
Mudharabah Dan Relevansinya Dengan Tafsir Qur’an Surah An-Nisa Ayat 29 Tentang Larangan 

Mencari Harta Dengan Cara Yang Bathil,” Equality: Journal of Islamic Law (EJIL) 1 (2023). 
18 Isti’nah, “Bunuh Diri Dan Euthanasia Kajian Tafsir Ahkam,” As-Syar’e: Jurnal Syari’ah dan Hukum 2 

(2023); Habieb Bullah and Yusran Djama, “Eutanasia Dalam Pandangan Al-Qur’an (Telaah Atas Ayat-Ayat 

Bunuh Diri Dengan Pendekatan Tafsir Maqashidi),” Revelatia Jurnal Ilmu Al-Qur’an and Tafsir 3 (2022). 
19 Hakam Al-Ma’mun and Fatimah Fatmawati, “Penafsiran Atas QS. Al-Baqarah [2]: 191 Perspektif 

Ma’na-Cum-Maghza,” in Lebih Dekat Dengan Ma’na-Cum-Maghza Sahiron Syamsuddine, ed. 

Mahbub Ghozali (Yogyakarta: SUKA Press, 2022), 3–4; Syamsuddin, Hermeneutika Dan 

Pengembangan Ulumul Qur’an [Edisi Revisi Dan Perluasan]. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penelitian ini mengajukan 

tiga rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana al-ma’nā at-tārīkhī dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30? 

2. Bagaimana al-maghzā al-tārīkhī dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30? 

3. Bagaimana al-maghzā al-mutaharrik al-mu’āṣir dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui al-ma’nā at-tārīkhī dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30. 

2. Mengetahui al-maghzā at-tārīkhī dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30. 

3. Mengetahui al-maghzā al-mutaharrik al-mu’āṣir dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30. 

Adapun kegunaan penelitian ini mencakup dua signifikansi utama berupa 

aspek teoritis dan aspek praktis:  

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna memberikan sumbangsih untuk 

memperkaya perbendaharaan intelektual keislaman secara umum serta 

berpartisipasi dalam pengembangan studi keilmuan al-Qur’an dan tafsir secara 

khusus. Signifikansi teoritis pada penelitian ini adalah memahami QS. An-Nisā 

[4]: 29-30 melalui pendekatan ma’nā cum maghzā untuk memberikan 

pemahaman yang lebih luas dan relevan dalam konteks kekinian. Diharapkan 

kajian ini dapat berguna sebagai refrensi pada penerapan metode ma’nā cum 

maghzā dalam menafsirkan al-Qur’an. 
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2. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan baru kepada 

khalayak terkait interpretasi QS. An-Nisā [4]: 29-30 yang umumnya dipahami 

secara konvensional sebagai basis utama pelarangan bunuh diri berdasarkan 

perspektif al-Qur’an. Kajian ini diharapkan bermanfaat sebagai rujukan ilmiah 

untuk melihat bentuk perkembangan penafsiran al-Qur’an di masa kontemporer 

guna melihat evolusi dan relevansinya di masa mendatang. 

D. Kajian Pustaka 

Ditinjau dari kajian terdahulu, telah banyak riset penelitian yang telah 

dilakukan dan memiliki keterhubungan pada penelitian ini. Sejauh penelurusan 

penulis, hasil tinjauan tersebut dapat dibagi menjadi dua kategori:  

Pertama, kajian yang menjadikan QS. An-Nisā [4]: 29-30 sebagai objek 

penelitian. Pada kategori ini, kajian yang menggunakan ayat tersebut cenderung 

mengkajinya secara tematik dengan memfokuskan penelitiannya kepada salah satu 

tema yang terkandung dalam ayat tersebut. Hal ini sebagaimana penelitian Nuri 

Aslami yang membahas konsep tarāḍin pada transaksi jual-beli online berlandaskan 

pada QS. An-Nisā [4]: 29. Nuri menyimpulkan bahwa makna tarāḍin pada ayat 

tersebut mengharuskan adanya kesepakatan bersama dan saling rela antara penjual 

dan pembeli, sehingga prinsip saling jujur, percaya, dan terbuka merupakan prinsip 

yang paling fundamental dalam konteks transaksi jual-beli online.20 Begitupula 

penelitian Imam Zarkasyi Mubhar yang melakukan kajian taḥlīlī pada QS. An-Nisā 

[4]: 29-30 dengan mengangkat tema bunuh diri berdasarkan perspektif al-Qur’an. 

                                                           
20 Aslami, Izzah, and Tarigan, “The Concept Of Taradin In Online Buying The Study of Surah An-

Nisa’ Version 29,” 235. 
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Imam mengungkapkan bahwa ayat tersebut menunjukan larangan tegas tindakan 

bunuh diri serta konsekuensi dari perbuatan tersebut kelak mendapatkan hukuman di 

akhirat.21 Terdapat pula penelitian senada yang ditulis oleh Lena Ishelmiani Ziarahah 

yang merelevansikan akad muḍārabah.dengan tafsir QS. An-Nisā [4]: 29 terkait 

larangan memperoleh harta dengan cara yang batil. Lena menyatakan bahwa 

relevansi akad muḍārabah.dengan penafsiran ayat tersebut adalah setiap pengelolaan 

dalam transaksi muamalah harus berlandaskan dengan prinsip syariah agar terhindar 

dari unsur-unsur batil, seperti transaksi yang mengandung unsur perjudian (masyīr), 

ketidakjelasan (gharar), dan riba.  

Kedua, kajian yang menjadikan pendekatan ma’nā cum maghzā sebagai 

langkah metodis dalam menafsirkan al-Qur’an. Pada kategori ini, telah banyak 

penelitian terdahulu yang mengkaji pendekatan tersebut meliputi kajian teori ataupun 

studi pengaplikasiannya. Namun, rujukan utama pada kategori ini berupa pidato 

pengukuhan guru besar Sahiron Syamsuddin yang mempaparkan gagasannya terkait 

pendekatan ma’nā cum maghzā atas al-Qur’an22 serta berbagai contoh penerapan dari 

pendekatan tersebut yang diimplementasikan langsung melalui karya tulisnya, seperti 

penafsirannya terhadap QS. Al-Māidah [5]: 51 yang berkaitan dengan tema 

kepemimpinan non-Muslim, 23 penafsirannya terhadap QS. Al-Baqarah [2]: 111-113 

yang bertemakan klaim kebenaran agama eksklusif menurut al-Qur’an,24 penafsiran 

                                                           
21 Imam Zarkasyi Mubhar, “Bunuh Diri Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili QS. An-Nisa:29-30),” 

Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir (2019): 42. 
22 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip Dan 

Metode Penafsiran (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
23 Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Approach to the Qur’an: Interpretation of Q. 5:51,” 

in Internatioanal Confrence on Qur’an and Hadith Studies (ICQHS) (Atlantis Press, 2017). 
24 Sahiron Syamsuddin, “Klaim Kebenaran Agama Yang Eksklusif Menurut Al-Qur’an: Aplikasi 

Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Pada Q.S. 2: 111-113,” in Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas 

Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, ed. 
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terhadap QS. An-Nisā [4]: 34 yang bertemakan kepemimpinan dalam ranah keluarga,25 

dan berbagai penafsiran lainnya. Terdapat pula buku yang berjudul Lebih Dekat 

dengan ma’nā cum maghzā Sahiron Syamsuddin yang disunting Mahbub Ghozali 

berisikan kumpulan tulisan dengan tema tertentu yang menerapkan pendekatan 

ma’nā cum maghzā secara kritis dan komprehensif dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Berdasarkan penelusuran kajian terdahulu, belum ditemukan adanya 

penelitian yang mengkaji QS. An-Nisā [4]: 29-30 secara komprehensif melalui 

pendekatan ma’nā cum maghzā. Kajian ini menjadi penting lantaran fragmen QS. 

An-Nisā [4]: 29 yang seringkali dipahami sebagai basis pelarangan bunuh diri 

nyatanya dipahami secara berbeda oleh mayoritas mufassir al-Qur’an. Penelitian ini 

juga sangat relevan untuk diaktualisasikan di masa kekinian, oleh karena unsur-unsur 

yang terkandung dalam ayat tersebut memuat berbagai topik yang dapat 

dikontekstualisasikan dan disesuaikan melalui interpretasi kontemporer yang lebih 

dinamis dan aktual. Pendekatan ma’nā cum maghzā dinilai dapat memberikan 

interpretasi yang seimbang guna memperoleh pemaknaan dan signifikansi QS. An-

Nisā [4]: 29-30 secara historis dan kemudian mengaktualisasikan signifikansinya 

dengan pemahaman yang lebih relevan dan aktual dalam konteks kekinian. 

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan ma’nā 

cum maghzā yang dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin sebagai langkah metodis 

dalam menafsirkan QS. An-Nisā [4]: 29-30 untuk menggali makna dan signifikansi 

                                                           
Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-Qur’an & Tafsir seIndonesia dan Lembaga 

Ladang Kata, 2020), 19. 
25 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an [Edisi Revisi Dan Perluasan], 143. 
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historis darinya, lalu mengembangkan signifikansi historis tersebut menjadi 

signifikansi dinamis yang lebih kekinian. Pendekatan ini pada dasarnya merupakan 

bentuk penyederhanaan sekaligus pengembangan dari aliran quasi-obyektivis 

progresif26 yang dipopulerkan oleh para pemikir Islam kontemporer, seperti Fazlur 

Rahman dengan teori double movement-nya, Nasr Hamid Abu Zayd dan Abdullah 

Saeed dengan tafsir kontekstualisnya, Muhammad Al-Talibi dan Abdul Mustaqim 

dengan tafsir maqashidi-nya dan berbagai bentuk pendekatan lainnya.27 Pemaknaan 

al-Qur’an menurut aliran ini menganjurkan untuk menggabungkan antara 

obyektivitas dan subyektivitas dalam penafsiran, yakni antara wawasan teks dengan 

wawasan penafsir, antara masa lalu dengan masa kini, dan antara aspek ilahi dengan 

aspek manusiawi, sehingga terciptalah keseimbangan dalam interpretasinya terhadap 

pemaknaan al-Qur’an (balanced hermeneutics).28  

Ditinjau dari sudut pandang etimologis, ma’nā cum maghzā merupakan 

gabungan dari tiga kata: “ma’nā” (bahasa Arab) yang berarti maksud atau arti, 

“cum” (bahasa Latin) yang berarti bersama, dan kata maghzā (bahasa Arab) yang 

berarti maksud, dan sering diartikan sebagai signifikansi atau pesan utama. Dengan 

demikian, ma’nā cum maghzā secara istilah merupakan pendekatan yang berupaya 

                                                           
26 Sahiron Syamsudin menyempurnakan tipologi yang diusung Abdullah Saeed dalam klasifikasi 

pendekatan penafsiran di masa kini berdasarkan perspektif pemaknaannya kepada tiga aliran: 

Pertama, aliran quasi-obyektivis konservatif yang berpandangan bahwa petunjuk al-Qur’an harus 

ditafsirkan dan diimplementasikan pada masa kini berdasarkan pemahaman awal di saat al-Qur’an 

diturunkan pada 14 abad lalu. Kedua, aliran subyektivis yang menyatakan bahwa seluruh penafsiran 

adalah hasil subyektivitas mufassir dan kebenaran penafsiran adalah relatif, sehingga setiap generasi 

memiliki hak untuk menafsirkan al-Qur’an. Ketiga, aliran quasi-obyektivis progresif yang 

menyeimbangkan antara keduanya, yakni mufassir tetap harus menggali makna historis dengan 

perangkat metodis penafsiran guna mendapatkan pesan utama yang dikandungnya, lalu makna 

tersebut diimplementasikan pada masa kekinian.    
27 Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip Dan Metode 

Penafsiran, 10–11. 
28 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an [Edisi Revisi Dan Perluasan], 141. 
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menggali dan memperoleh makna (ma’nā) serta signifikansi (maghzā) historis yang 

dimaksud pemilik teks atau dipahami audiens historis, kemudian mengembangkan 

signifikansi tersebut dalam konteks kekinian.29 Dalam penerapannya, pendekatan ini 

berpegang pada lima prinsip utama: Pertama, berlandaskan ilmu pengetahuan. 

Kedua, mempertahankan hal lama yang masih baik dan relevan sambil menciptakan 

hal baru yang lebih baik dan bermanfaat. Ketiga, berorientasi pada kemaslahatan 

manusia di dunia dan akhirat. Keempat, bersifat dinamis. Terakhir, bersifat relatif. 

Keseluruhan prinsip ini menjadi dasar dalam penerapan ma’nā cum maghzā agar 

penafsiran al-Qur’an dilakukan secara tepat dan penuh pertimbangan.30 

Terdapat tiga hal utama yang dicari melalui pendekatan ini: Pertama, makna 

historis (al-ma’nā at-tārīkhī), yakni makna yang mungkin dimaksudkan Allah pada 

masa diturunkannya al-Qur’an atau makna yang dipahami oleh audiens 

pertamanya. Kedua, signifikansi historis (al-maghzā at-tārīkhī), yakni pesan utama 

yang ingin dituju kepada audiens historis. Adapun cara untuk melacak kedua hal 

ini adalah dengan melakukan berbagai pendekatan, berupa analisis linguistik, 

intratekstual, intertekstual, dan analisis konteks historis mikro dan makronya. 

Ketiga, Signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (al-maghzā al-mutaharrik al-

mu’āṣir), yakni hasil ijtihad mufassir dalam mengembangkan signifikansi historis 

tersebut dengan cara mengimplementasikannya dalam konteks dimana penafsiran 

tersebut dilakukan dalam ruang dan waktu tertentu. Adapun dalam penelitian ini, 

pendekatan ma’nā cum maghzā akan diterapkan untuk menafsirkan QS. An-Nisā 

                                                           
29 Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip Dan Metode 

Penafsiran, 14–15. 
30 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza: Paradigma, Prinsip, Dan Metode 

Penafsiran,” Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia 8 (2022): 228–231. 
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[4]: 29-30. Lebih jelasnya, penulis menggambarkan prosedur langkah metodis pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai prosedur ilmiah untuk 

mendapatkan dan menghasilkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.31 Adapun 

metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yakni pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi suatu 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bandung: CV ALFABETA, 2015), 3. 

QS. AN-NISĀ [4]: 29-30 

KAJIAN LITERATUR MA’NĀ CUM MAGHZĀ 

Al-Ma’nā At-Tārīkhī  
(Makna Historis) 

 
Analisis 

Intratekstual 

Analisis 

Intertekstual 

Analisis 

Linguistik 

Analisis Konteks 

Historis Mikro 

dan Makro 

Al-Maghzā At-Tārīkhī  
(Signifikansi Historis) 

Al-Maghzā Al-Mutaharrik Al-Mu’āṣir  
(Signifikansi Dinamis Kontemporer) 

Dinamika penafsiran QS. An-

Nisā [4]: 29-30 dari periode 

klasik hingga kontemporer 
 

Bagan 1.1: Aplikasi Teori Ma’nā Cum Maghzā pada QS. An-Nisā [4]: 29-30 
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permasalahan dan berusaha untuk menemukan pengetahuan baru yang belum ada 

sebelumnya.32 Pendekatan ini diterapkan melalui pengkajian secara deskriptif 

dan analitis. Dalam tahap deskriptif dilakukan pemaparan terkait pemaknaan QS. 

An-Nisā [4]: 29-30 berdasarkan perspektif mufassir klasik hingga kontemporer, 

kemudian ayat tersebut dianalisis secara komprehensif dengan menggunakan 

teori ma’nā cum maghzā untuk memperoleh al-ma’nā at-tarīkhī, al-maghzā al-

tarīkhī, dan al-maghzā al-mutaharrik al-mu’āṣir yang dikandungnya. Penelitian 

ini berjenis kajian pustaka (library research), yakni kajian yang memanfaatkan 

sumber kepustakaan untuk memperoleh data penelitian, seperti: kitab, buku, 

jurnal penelitian, berita, majalah, dan sumber lainnya.33 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua data 

pokok, yakni data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama 

yang dijadikan acuan dalam jalannya suatu penelitian, sedangkan data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dan dihimpunkan peneliti dari berbagai sumber 

yang berguna sebagai literatur pendukung.34 Adapun data primer yang 

digunakan pada penelitian ini berupa literatur-literatur yang diperlukan dalam 

pengaplikasian metode ma’nā cum maghzā, seperti kamus kosa kata al-Qur’an 

guna menganalisis ayat dari segi linguistiknya, kitab yang berkenaan dengan 

asbāb an-nuzūl guna menganalisis konteks historis mikro (riwayat) dan 

                                                           
32 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Solo: 

Cakra Books, 2014), 20–25. 
33 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 2. 
34 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 68. 
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makronya (sosio-historis), kitab-kitab tafsir klasik hingga kontemporer guna 

melihat perkembangan interpretasi yang diungkap mufassir sebelumnya, serta 

melacak keterkaitannya dengan berbagai ayat al-Qur’an yang relevan 

(intratekstual) atau sumber teks lainnya (intertekstual). Sedangkan data 

sekunder dalam penelitian ini merujuk kepada kitab, buku, jurnal penelitian, 

kamus, artikel, dan berbagai rujukan lainnya yang memiliki keterkaitan dan 

keterhubungan dengan tema penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara merujuk dan menghimpunkan 

data-data primer ataupun sekunder yang terkait dengan tema penelitian. 

Pengumpulan data primer dihasilkan melalui pengkajian mendalam terhadap QS. 

An-Nisā [4]: 29-30 dengan berbagai literatur yang dapat menunjang penerapan 

metode ma’nā cum maghzā. Adapun pengumpulan sumber sekunder dihasilkan 

melalui literarur-literatur pendukung yang relevan dengan kajian yang diteliti 

guna memperkuat gagasan dan argumentasi yang dibangun oleh peneliti.  

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah penelitian yang membahas bagaimana 

data yang telah dikumpulkan itu diolah, diklasifikasikan, dianalisis dan kemudian 

dipaparkan.35 Analisis data yang diterapkan pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode content analysis melalui pendeskripsian dan analisa data, kemudian 

diadakan pemilahan, pengelompokkan, pengidentifikasian, pemeriksaan kembali 

                                                           
35 Muhammad taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 

2012), 67. 
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terhadap data dari objek kajian, dan pengambilan kesimpulan secara deduktif. 

Setelahnya, hasil peneltian disajikan dan dipaparkan secara terperinci sesuai 

dengan temuan peneliti. Adapun proses tahapan yang diterapkan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Pertama, penentuan objek penelitian, dalam hal ini 

adalah interpretasi atas QS. An-Nisā [4]: 29-30 melalui pendekatan ma’nā cum 

maghzā. Kedua, mengumpulkan sumber data primer maupun sekunder, serta 

melakukan pereduksian guna menyeleksi data-data yang relevan dengan tema 

penelitian. Ketiga, melakukan analisa kritis dan komprehensif terhadap data 

penelitian dengan berbagai tahapan pada pendekatan ma’nā cum maghzā. 

Keempat, mengkontekstualisasikan hasil analisa dengan fenomena dinamis dan 

aktual di masa kontemporer. Kelima, menarik kesimpulan dan mempaparkan 

jawaban dari rumusan masalah terkait interpretasi QS. An-Nisā [4]: 29-30 yang 

telah dianalisa menggunakan pendekatan ma’nā cum maghzā. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan merupakan susunan dari rancangan penelitian yang 

terdiri dari rangkaian penjelasan mengenai bab dan sub-bab yang dikaji dalam suatu 

penelitian guna menunjukan adanya keselarasan dan keterkaitan antara satu topik 

dengan topik lainnya berdasarkan tema yang dikaji guna menyajikan kerangka 

penelitian yang sistematis dan terarah. Adapun sistematika penulisan pada penelitian 

ini dapat dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I: Berisikan pendahuluan. Pembahasan dimulai dari penjelasan terkait 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Keseluruhannya bertujuan untuk memberikan gambaran umum dari kerangka 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Bab II: Berisikan dinamika penafsiran QS. An-Nisā [4]: 29-30 dari periode 

klasik hingga kontemporer. Bab ini mencoba menguaraikan berbagai pandangan 

mufassir dari periode klasik hingga kontemporer terkait penafsiran QS. An-Nisā [4]: 

29-30 guna melihat perkembangan dalam pemaknaannya, serta mengidentifikasi 

kecenderungan mufassir dalam menginterpretasikan ayat tersebut.  

Bab III: Berisikan implementasi pendekatan ma’nā cum maghzā berupa 

penggalian makna historis (al-ma’nā at-tārīkhī) dan signifikansi historis (al-

maghzā at-tārīkhī) dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30. Bab ini mencoba menguraikan 

al-ma’nā at-tārīkhī dalam ayat tersebut melalui analisis linguistik, intratekstual, 

intertekstual, dan konteks historis mikro ataupun makro. Hasil analisa tersebut 

dapat memudahkan penggalian al-maghzā at-tārīkhī yang mengungkap 

signifikansi (pesan utama) yang dipahami dan diterapkan oleh audiens historisya. 

Uraian ini merupakan dua proseder utama dalam pendekatan ma’nā cum maghzā 

untuk memahami ayat berdasarkan konteks pemaknaan serta penerapannya di 

masa al-Qur’an diwahyukan empat belas abad silam. 

Bab IV: Berisikan implementasi pendekatan ma’nā cum maghzā yang 

terfokus untuk mengungkap signifikansi dinamis kontemporer (al-maghzā al-

mutaharrik al-mu’āṣir) dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30.  Uraian ini merupakan tahap 

terakhir dalam pendekatan ma’nā cum maghzā berupa proses kontekstualisasi dari 

hasil penggalian makna dan signifikansi historis agar pemaknaan ayat tersebut dapat 

relevan dengan signifikansi yang lebih dinamis di masa kekinian. 
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Bab V: Penutup, merupakan paparan akhir dari proses penelitian yang 

berisikan kesimpulan dan saran-saran yang relevan dengan objek penelitian yang 

berfungsi sebagai penutup serta berisikan kritik dan masukan yang membangun. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap penafsiran QS. An-Nisā [4]: 29-30 

dengan pendekatan ma’nā cum maghzā yang mencakup tiga langkah penerapan, yaitu 

al-ma’nā at-tārīkhī (makna historis), al-maghzā al-tārīkhī (signifikansi historis), dan 

al-maghzā al-mutaharrik al-mu’āṣir (signifikansi dinamis kontemporer), maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil eksplorasi terhadap al-ma’nā at-tārīkhī pada empat tahapan analisis 

ditemukan bahwa QS. An-Nisā [4]: 29-30 mengandung aturan hukum (ayah 

al-aḥkām) yang memuat larangan memakan harta secara batil, larangan 

mencelakakan diri atau melakukan pembunuhan, serta anjuran untuk 

bertransaksi ekonomi berdasarkan prinsip tarāḍin (saling rela). Dari hasil 

analisa linguistik menunjukan bahwa tema-tema yang termuat pada ayat 

tersebut terikat secara inheren, sehingga larangan dan anjuran yang 

terkandung di dalamnya membentuk satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Selanjutnya, hasil analisa intratekstual terhadap enam kata kunci pokok, 

yaitu ta’kulū, al-bāṭil, tarāḍin, taqtulū, ‘udwānan dan ẓulman, menunjukan 

bahwa pemaknaan kata tersebut tampak konsisten tatkala disandingkan 

dengan lafaz dan tema yang selaras pada ayat-ayat lain di dalam al-Qur’an. 

Demikian pula hasil analisa intertekstual dengan hadis Nabi melalui enam 

kata kunci tersebut juga memperlihatkan keselarasan pada makna serta 

penggunaannya. Selain itu, analisa intertekstualitas dengan Alkitab 
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menunjukan adanya kesamaan konsep terhadap nilai dan ajaran, meskipun 

dengan konteks serta penekanan yang berbeda. Adapun dalam analisa 

konteks historis, meskipun secara aspek mikro tidak ditemukan informasi 

spesifik terkait sebab penurunannya, namun pada aspek makro terungkap 

bahwa ayat tersebut diturunkan kepada masyarakat Arab yang memiliki 

keterkaitan erat dengan budaya perniagaan sebagai mata pencaharian utama 

mereka serta kuatnya tradisi kesukuan. Didahulukannya larangan memakan 

harta secara batil dibandingkan larangan melakukan pembunuhan memiliki 

alasan yang relevan dengan kondisi sosial kala itu, di mana praktek 

memakan harta secara batil lebih sering dilakukan dan mentargetkan kepada 

kelompok yang lemah dan rentan. Sebaliknya, pembunuhan lebih jarang 

dilakukan dikarenakan adanya resiko besar yang dapat mengakibatkan 

konflik antarsuku, terutama ketika individu tersebut berasal dari suku yang 

memiliki pengaruh kuat. 

2. Signifikansi historis (al-maghzā al-tārīkhī) dari QS. An-Nisā [4]: 29 

menunjukan bahwa kecenderungan audiens historis memahaminya sebagai 

ayat yang menjelaskan aturan hukum (āyat al-aḥkām), baik dalam bentuk 

perintah ataupun larangan yang diterangkan secara eksplisit pada ayat yang 

muḥkamāt. Adapun larangan memperoleh harta secara batil mencakup 

seluruh tindakan yang tidak dibenarkan oleh syariat, seperti mencuri, 

merampas, berjudi, praktek riba, dan seluruh aktivitas yang dilarang oleh 

syariat. Begitupula larangan melakukan pembunuhan pada ayat ini 

mencakup dua pemahaman, yaitu larangan mencelakakan diri dan 



170 

 

 
 

melakukan tindakan penghilangan nyawa, baik kepada diri sendiri ataupun 

orang lain. Kedua larangan ini memiliki kesinambungan yang tidak 

terpisahkan yang mengindikasikan bahwa terjadinya tindakan pembunuhan 

atau pencelakaan terhadap diri sendiri ataupun orang lain seringkali didasari 

pada motif perolehan harta. Begitupula anjuran untuk menerapkan etika 

dalam bermuamalah yang berlandaskan dengan prinsip tarāḍin, dipahami 

sebagai adanya kesepakatan yang dilandasi rasa saling suka dan rela antara 

kedua belah pihak dalam suatu akad transaksi. 

3. Signifikansi dinamis kontemporer (al-maghzā al-mutaharrik al-mu’āṣir) 

pada ayat tersebut terfokus pada nilai-nilai impementatif dan instruktif 

dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang relevan pada masa kini. 

Dalam konteks kontemporer, larangan memakan harta secara batil memiliki 

esensi utama yang menentang segala bentuk aktivitas atau transaksi yang 

berorientasi kepada keuntungan sepihak dengan merugikan individu atau 

kemaslahatan orang banyak. Implementasi pelarangan ini pada era modern 

semakin relevan seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan kondisi 

sosial, di mana praktek memperoleh harta secara batil tidak lagi terbatas pada 

cara-cara yang konvensional, tetapi juga melibatkan teknologi. Seperti 

tindakan hacking, scammimng, riba berbasis digital melalui pinjaman online 

(pinjol), judi online (judol), dan berbagai praktek lainnya. Fenomena ini 

menunjukan bahwa larangan tersebut tetap relevan untuk menjaga hak dan 

kemaslahatan di tengah perkembangan zaman. Begitupula dalam 

mewujudkan prinsip tarādin dalam suatu transaksi diperlukan sikap 
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profesionalisme oleh seluruh pihak yang terkait. Esensi utama prinsip ini di 

masa kini sejatinya menekankan pada upaya pencegahan terhadap potensi 

kecurangan yang dilakukan oleh penjual, sekaligus perlindungan kepada 

pembeli, agar adanya transaksi berlangsung tanpa merugikan antara kedua 

belah pihak. Terakhir, bahwa larangan melakukan pembunuhan atau 

mencelakakan diri memiliki keterkaitan erat dengan larangan memperoleh 

harta secara batil dan membentuk hubungan kausalitas yang menunjukkan 

bahwa tindakan tersebut kerap didorong oleh motif perolehan harta. Motif 

semacam ini masih menjadi salah satu faktor utama yang memicu terjadinya 

kasus kriminalitas, mulai dari tindakan mencelakakan diri atau orang lain 

hingga tindakan ekstrim seperti pembunuhan. Pada era modern, Larangan ini 

juga dapat dikontekstualisasikan dalam bentuk larangan melakukan 

pembunuhan karakter, khususnya di lingkungan kerja. Adapun 

keterhubungan antara larangan-larangan ini menjadi landasan penting dalam 

mewujudkan keseimbangan sosial. Dengan menumbuhkan tanggung jawab 

individu dan kesadaran sosial, maka ketidakadilan dan tindak kejahatan dapat 

dicegah. Melaui penghormatan terhadap hak dan kehormatan sesama, maka 

hubungan sosial yang berkeadilan dapat terwujud dan pada akhirnya 

mendorong terciptanya masyarakat yang aman, harmonis, dan berkeadilan. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan hasil pemikiran dan subjektifitas penulis yang 

tentu memiliki keterbatasan dalam mencapai kebenaran dan kesempurnaan, baik 

dari segi teoritis, analitis, maupun dalam eksplorasinya. Fokus penelitian yang 

hanya menyoroti dua ayat dalam QS. An-Nisā [4]: 29-30 menyebabkan pembahasan 
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ini berpotensi tidak menyajikan analisis yang sepenuhnya komprehensif. 

Keterbatasan ini justru membuka peluang untuk pengembangan dan pendalaman 

lebih lanjut terkait penafsiran ayat tersebut dengan perspektif yang lebih luas dan 

menyeluruh. Selain itu, kontekstualisasi penafsiran yang dihasilkan dalam penelitian 

ini bersifat dinamis, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan dan 

perkembangan interpretasi seiring dengan perubahan zaman dan kondisi sosial yang 

melingkupinya. Oleh karenanya, pengkajian terhadap aspek ini perlu terus 

dilanjutkan, agar pemahaman terhadap al-Qur’an tetap relevan dengan situasi dan 

kondisi zaman (ṣāliḥ li kulli zamān wa makān).
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